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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran emulgel berbasis ekstrak tanaman herbal dalam terapi topikal 

melalui pendekatan kajian literatur sistematis menggunakan metode PRISMA. Sebanyak 81 artikel diidentifikasi dari basis 

data Scopus dengan kata kunci “Emulgel” AND “Topical” AND (“Herbal” OR “Plant”), dan 14 penelitian yang memenuhi 

kriteria inklusi tahun 2020–2025 dianalisis lebih lanjut. Hasil kajian menunjukkan bahwa emulgel merupakan sistem 

penghantaran obat yang inovatif karena mampu menggabungkan keunggulan emulsi dan gel, menghasilkan stabilitas fisik 

yang baik, daya sebar optimal, serta peningkatan penetrasi zat aktif ke kulit. Berbagai formulasi herbal menunjukkan aktivitas 

terapeutik yang signifikan, seperti antiinflamasi, antipsoriatik, antimikroba, penyembuhan luka, dan regenerasi kulit. Integrasi 

beberapa ekstrak dan minyak herbal juga memberikan efek sinergistik yang meningkatkan efektivitas biologis serta stabilitas 

fitokonstituen. Berdasarkan temuan empiris, emulgel berbasis tanaman herbal memiliki prospek besar sebagai dasar 

pengembangan fitofarmaka topikal yang aman, efektif, dan sesuai dengan tren pengobatan alami berbasis bukti ilmiah. 

Namun, diperlukan penelitian lanjutan berskala klinis untuk memastikan keamanan dan efektivitas jangka panjang 

dari formulasi ini. 
Kata kunci: emulgel, tanaman herbal, terapi topikal 

 

The Role of Herbal Plant Extract-Based Emulgels in Topical therapy: A 

Literature Review  

 
ABSTRACT: This study aims to examine the role of herbal plant extract-based emulgels in topical therapy through a systematic 

literature review approach using the PRISMA method. A total of 81 articles were identified from the Scopus database with 

the keywords “Emulgel” AND “Topical” AND (“Herbal” OR “Plant”), and 14 studies that met the inclusion criteria in 2020–

2025 were further analyzed. The results of the study indicate that emulgels are an innovative drug delivery system because 

they are able to combine the advantages of emulsions and gels, resulting in good physical stability, optimal spreadability, and 

increased penetration of active substances into the skin. Various herbal formulations show significant therapeutic activities, 

such as anti-inflammatory, antipsoriatic, antimicrobial, wound healing, and skin regeneration. The integration of several 

herbal extracts and oils also provides a synergistic effect that increases the biological effectiveness and stability of 

phytoconstituents. Based on empirical findings, herbal plant-based emulgels have great prospects as a basis for the 

development of topical phytopharmaceuticals that are safe, effective, and in line with the trend of scientific evidence-based 

natural medicine. However, further clinical studies are needed to ensure the long-term safety and effectiveness of 

this formulation. 
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Pendahuluan 

Masalah kesehatan kulit masih 
menjadi tantangan besar baik di negara maju 
maupun berkembang, dengan angka kejadian 
luka, peradangan, dan infeksi kulit yang terus 
meningkat setiap tahun. Di sisi lain, efektivitas 
terapi topikal yang digunakan secara luas 
sering kali belum optimal karena keterbatasan 
formulasi dan kemampuan penyerapan bahan 
aktif ke kulit. 

Terapi topikal menjadi cara 
pengobatan yang banyak dipilih dalam 
menangani beragam kondisi kulit seperti luka, 
peradangan, nyeri otot dan infeksi karena 
memungkinkan pemberian obat langsung ke 
lokasi yang membutuhkan tanpa melalui 
sistemik secara penuh. Misalnya, pada luka 
kulit dan cedera jaringan superfisial, 
pemberian topikal memungkinkan konsentrasi 
obat yang lebih tinggi di lokasi yang terkena 
serta risiko efek sistemik yang lebih rendah 
dibandingkan pemberian oral atau injeksi1. 
Selain itu, beban penyakit kulit dan jaringan 
subkutan di dunia menunjukkan bahwa kondisi 
kulit bukanlah masalah kecil: dalam analisis 
global terdahulu tercatat bahwa pada tahun 
2021 terdapat sekitar 4,7 miliar kasus baru 
penyakit kulit dan jaringan subkutan dan 41,9 
juta DALYs (disability-adjusted life years) akibat 
kondisi tersebut2. 

Meskipun banyak digunakan, formulasi 
topikal konvensional seperti krim, salep atau 
gel memiliki keterbatasan dalam praktik klinis 
dan pengembangan farmasi. Salah satu 
permasalahan utama adalah rendahnya 
penetrasi bahan aktif ke dalam kulit karena 
hambatan alami, khususnya lapisan stratum 
corneum. Tinjauan dari Iliopoulos et al.3  
menyebut bahwa sebagian besar produk 
dermatologis hanya mengantarkan sebagian 
kecil dosis yang diterapkan ke dalam kulit, 
artinya bioavailabilitas di lokasi target terbatas. 

Masalah lainnya adalah stabilitas fisik 
dan kimia dari sediaan topikal. Sebuah ulasan 
tentang krim topikal untuk luka menyebut 
bahwa gangguan stabilitas, kontrol pelepasan 
bahan aktif, serta kompatibilitas dengan kulit 
(sensasi tidak nyaman, residu lengket) masih 

menjadi hambatan untuk efektivitas terapi4.  
Lebih lanjut, formulasi tradisional seringkali 
kurang mampu memuat bahan aktif dengan sifat 
fisiko-kimia yang non-ideal (misalnya sangat 
lipofilik atau hidrofilik secara ekstrem), serta 
memungkinkan sensasi penggunaan yang kurang 
nyaman (misalnya rasa tertinggal di kulit, rasa 
lengket, atau iritasi) yang dapat menurunkan 
kepatuhan pasien3. 

Secara global, minat terhadap obat 
berbasis bahan alam meningkat, tercermin dari 
strategi WHO 2025–2034 yang mendorong 
integrasi pengobatan tradisional dan 
komplementer dalam sistem kesehatan, dengan 
penekanan pada bukti ilmiah dan akses yang 
berpusat pada pasien5. Di Indonesia, penguatan 
ekosistem jamu, OHT, dan fitofarmaka juga 
menjadi agenda kelembagaan; BPOM bersama 
pemangku kepentingan mendorong kualitas dan 
hilirisasi produk, sekaligus menempatkan 
tanaman unggulan seperti temulawak dalam 
prioritas strategis6. Di pasar internasional, 
laporan industri menunjukkan pertumbuhan 
berkelanjutan pada segmen obat herbal, 
didorong preferensi konsumen terhadap produk 
alami dan kemajuan teknologi ekstraksi serta 
formulasi, yang memperkuat relevansi 
pengembangan sediaan topikal berbasis ekstrak 
tanaman7. 

Tanaman herbal kaya akan senyawa 
bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan 
terpenoid yang menunjukkan aktivitas 
antiinflamasi, antimikroba, antioksidan, serta 
mempercepat penyembuhan luka. Sejumlah 
telaah terdahulu menegaskan bahwa kelompok 
senyawa ini dapat berinteraksi dengan fase-fase 
kunci penyembuhan luka, termasuk 
mengendalikan inflamasi, mendukung proliferasi 
sel, dan remodeling jaringan, sehingga 
mengindikasikan potensi pemanfaatannya 
dalam pengembangan terapi topikal modern8,9. 

Walau potensinya besar, ekstrak herbal 
sering terkendala saat diaplikasikan langsung ke 
kulit karena kelarutan yang rendah, stabilitas 
kimia yang rapuh, dan bioavailabilitas terbatas, 
sehingga hanya sebagian kecil bahan aktif 
mampu melewati stratum korneum ke lokasi 
target. Kajian terdahulu dari Pires et al.10 
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menegaskan bahwa banyak fitokonstituen 
tidak stabil terhadap oksidasi atau 
fotodegradasi dan memiliki permeasi kulit yang 
rendah, sehingga memerlukan sistem 
penghantaran yang mampu meningkatkan 
kelarutan, stabilitas, dan penetrasi kulit. 
Berbagai pendekatan formulasi, termasuk 
kompleksasi fosfolipid seperti fitosom maupun 
vesikular lain, dilaporkan dapat memperbaiki 
bioavailabilitas dan kesesuaian kulit, menjadi 
landasan ilmiah untuk memilih platform 
penghantaran yang tepat pada terapi topikal 
berbasis herbal11,12. 

Emulgel merupakan bentuk sediaan 
topikal hibrida yang memadukan sistem emulsi 
dengan matriks gel sehingga memperoleh 
stabilitas fisik dan kapasitas pemuatan khas 
emulsi sekaligus kemampuan sebar, 
kenyamanan, serta profil pelepasan terkontrol 
khas gel. Secara formulatif, emulgel 
memungkinkan droplet emulsi terdispersi 
homogen di dalam basis gel yang dalam 
berbagai studi formulasi dilaporkan dapat 
meningkatkan stabilitas, viskositas yang sesuai, 
dan konsistensi aplikasi pada kulit 
dibandingkan beberapa formulasi krim atau 
salep konvensional, dengan keuntungan 
tambahan menghindari first-pass metabolism 
dan mempermudah pengaturan pelepasan zat 
aktif13. Di tingkat praktik, berbagai studi 
pengembangan menunjukkan bahwa optimasi 
gelling agent dan emulsifier pada emulgel 
berpengaruh langsung terhadap pH, viskositas, 
daya sebar, dan kestabilan, yang pada akhirnya 
menentukan reprodusibilitas efek klinis dan 
kepatuhan pasien14,15. Dengan desain 
demikian, emulgel diharapkan mampu 
mengatasi keterbatasan gel murni yang sulit 
membawa zat aktif lipofilik dan keterbatasan 
emulsi yang cenderung kurang nyaman dipakai, 
sehingga berpotensi menjadi platform yang 
seimbang antara performa farmasetik dan 
pengalaman pengguna16. 

Bukti yang tersedia mengindikasi 
potensi emulgel dibanding sediaan topikal lain, 
emulgel menunjukkan peningkatan permeasi 
kulit, kemampuan memuat senyawa lipofilik 
dan hidrofilik sekaligus, serta tekstur ringan 

yang mudah diaplikasikan, sehingga relevan 
untuk membawa ekstrak tanaman herbal yang 
sering bermasalah pada kelarutan dan stabilitas. 
Sejumlah penelitian terkini melaporkan emulgel 
berbasis fitokimia menghasilkan pelepasan 
berkepanjangan, permeasi lebih baik, dan hasil 
biologis unggul pada model luka, nyeri, atau 
infeksi kulit; contohnya emulgel asam galat 
dengan profil stabilitas baik dan pelepasan 
terkontrol, nanoemulgel minyak biji peterseli 
yang melampaui krim komparator, serta emulgel 
berbasis minyak atau ekstrak herbal yang 
mempercepat kontraksi luka dan menunjukkan 
stabilitas memadai pada penyimpanan suhu 
ruang17,18. Bukti dari Indonesia juga mendukung 
utilisasi emulgel herbal, misalnya formulasi 
ekstrak daun kelor dan minyak nyamplung yang 
stabil secara fisik, memiliki daya sebar baik, dan 
menunjukkan aktivitas antioksidan atau 
penyembuhan luka pada uji praklinik, sehingga 
memperkuat prospek awal emulgel untuk 
hilirisasi fitofarmaka nasional14,19. Dengan dasar 
ini, kajian literatur diarahkan untuk menilai 
secara kritis peran dan efektivitas emulgel 
berbasis ekstrak tanaman herbal dalam terapi 
topikal serta menyoroti celah riset menuju 
pengembangan produk fitofarmaka modern 
yang andal dan berdaya saing. 
 

Metode 

 Berdasarkan alur PRISMA yang 

disertakan, metode penelitian dalam kajian ini 

menggunakan pendekatan systematic literature 

review (SLR) yang mengikuti tahapan identifikasi, 

penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi 

sesuai pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA). Proses pencarian literatur dilakukan 

melalui basis data Scopus dengan kata kunci 

“Emulgel” AND “Topical” AND (“Herbal” OR 

“Plant”), menghasilkan total 81 artikel yang 

diidentifikasi. Dari jumlah tersebut, sebanyak 44 

artikel dieliminasi pada tahap awal karena tidak 

memenuhi kriteria inklusi, yaitu bukan artikel 

ilmiah, akses tertutup, atau diterbitkan di luar 

rentang tahun 2020–2025. Sebanyak 37 artikel 

kemudian disaring berdasarkan kelengkapan dan 
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kesesuaian abstrak, menghasilkan 14 artikel 

yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih 

lanjut. Tahapan ini memastikan bahwa hanya 

studi yang relevan, terbaru, dan memenuhi 

kriteria ilmiah yang disertakan dalam kajian. 

Dengan demikian, proses seleksi literatur yang 

sistematis ini menjamin keandalan data dan 

validitas hasil analisis dalam meninjau peran 

emulgel berbasis ekstrak tanaman herbal pada 

terapi topikal.  

 
Gambar 1. PRISMA Workflow 

Hasil 

Dari hasil penelusuran literatur 
menggunakan pendekatan PRISMA, ditemukan 
sebanyak 14 artikel penelitian yang memenuhi 
kriteria inklusi setelah melalui proses 
penyaringan dari total 81 publikasi awal yang 
diidentifikasi. Keempat belas penelitian 
tersebut terdiri atas berbagai studi 
eksperimental, in vitro, in vivo, maupun uji 
klinis, yang semuanya berfokus pada 
pengembangan dan evaluasi emulgel berbasis 
ekstrak tanaman herbal untuk aplikasi topikal. 
Data yang diperoleh dari keempat belas artikel 
inilah yang kemudian dianalisis secara 
deskriptif untuk meninjau peran, keunggulan, 
dan potensi emulgel herbal dalam terapi 
topikal modern. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Author (Tahun) Tumbuhan / Tanaman Output / Jenis Emulgel Temuan Utama 

Arshad W. et al. 
(2020) 20 

Cinnamomum tamala Polimerik emulgel 
ekstrak daun 

Menunjukkan sifat 
antioksidan dan 
antimikroba yang tinggi 
dengan stabilitas fisik 
baik dan daya penetrasi 
meningkat. 

Saeed J. et al. 
(2023) 21 

Carthamus tinctorius L. 
(safflower oil) 

Emulgel minyak herbal Efektif melawan infeksi 
kulit bakteri; hasil in silico 
mendukung afinitas kuat 
terhadap target enzim 
mikroba. 

Kandale J. et al. 
(2023)22 

Campuran polih herbal 
(tidak spesifik) 

Emulgel polih herbal Kombinasi beberapa 
ekstrak tanaman 
meningkatkan aktivitas 
antiinflamasi dan 
stabilitas sediaan. 

Pathare S. et al. 
(2023)23 

Ricinus communis 
(minyak jarak) 

Emulgel topikal untuk 
psoriasis 

Memberikan efek 
antiproliferatif dan 
mengurangi gejala 



Jurnal Kesehatan dan Agromedicine|Volume 12|Nomor 2| 

 

Latansa Amani Raya, Syazili Mustofa, Giska Tri Putri, Hendri Busman |Peran Emulgel Berbasis Ekstrak Tanaman Herbal dalam Terapi Topikal: 
Kajian Literatur 
 

 
50 

 

Author (Tahun) Tumbuhan / Tanaman Output / Jenis Emulgel Temuan Utama 

psoriasis secara 
signifikan. 

Azam F. et al. 
(2023)24 

Pimpinella anisum 
(anise oil) 

Emulgel minyak atsiri Menunjukkan aktivitas 
antimikroba dan 
antioksidan lebih tinggi 
dibandingkan formulasi 
tanpa emulgel. 

Deshpande S.A. et 
al. (2024)25 

Kombinasi herbal dan 
aloevera 

Allo-herbal emulgel Memberikan efek 
antiinflamasi tinggi pada 
model psoriasis tikus; 
tidak menyebabkan 
iritasi kulit. 

Kulawik-Pióro A. et 
al. (2024)26 

Boswellia sp. Emulgel perawatan 
kulit pasca-radioterapi 

Mengurangi eritema dan 
memperbaiki hidrasi kulit 
pasien pasca terapi 
radiasi. 

Al-Hallak M.A. et al. 
(2024)27 

Daun zaitun (Olea 
europaea) 

Emulgel ekstrak daun 
zaitun 

Efektif menurunkan 
frekuensi herpes labialis 
rekuren; aman pada uji 
klinis acak terkontrol. 

Mali A.J. et al. 
(2025)28 

Withania somnifera dan 
minyak Thuja 

Emulgel berbasis 
transferosom 
(kuersetin dan minyak 
Thuja) 

Meningkatkan aktivitas 
antiinflamasi dan 
permeasi kulit secara 
signifikan. 

Nurcahyo H. et al. 
(2025)29 

Minyak bawang merah 
(Allium cepa) 

Emulgel minyak atsiri 
analgesik 

Stabil pada berbagai 
variasi HPMC dan 
menunjukkan efek 
analgesik yang konsisten. 

Maghalian M. et al. 
(2025)30 

Nigella sativa Emulgel untuk luka 
episiotomi 

Mempercepat 
penyembuhan luka dan 
menurunkan nyeri pada 
wanita primipara. 

Yeerong K. et al. 
(2025)31 

Kunyit (Curcuma longa) 
dan EGCG 

Emulgel uji keamanan 
kulit 

Tidak menimbulkan 
iritasi atau sensitisasi 
kulit pada peserta sehat; 
aman untuk penggunaan 
jangka pendek. 

Kola-Mustapha A.T. 
et al. (2023)32 

Arctium lappa (burdock 
root) 

Emulgel ekstrak akar Menghambat produksi 
sitokin dan prostaglandin 
pada model inflamasi 
kronik. 

Reena K. et al. 
(2023)33 

Curcuma longa dengan 
minyak tea tree 

Emulgel antipsoriatik Meningkatkan aktivitas 
antipsoriatik kurkumin, 
stabil secara fisik dan 
kimia, serta mudah 
diserap kulit. 

Tabel 1. Hasil Sintesis Penelitian
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Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pembahasan 

 

Karakteristik Formulasi dan Efektivitas 

Fisikokimia Emulgel Herbal  

Penelitian mengenai formulasi 

emulgel herbal secara konsisten menunjukkan 

pengembangan sistem penghantaran topikal 

yang lebih stabil, efektif, dan nyaman 

digunakan. Penelitian antara tahun 2020 

hingga 2025 umumnya mengombinasikan 

emulsi dan gel untuk membentuk formulasi 

hibrida yang mampu meningkatkan kestabilan 

fisik serta penyebaran zat aktif pada kulit. 

Beberapa penelitian mengembangkan 

polimerik emulgel seperti yang dilakukan oleh 

Arshad et al. (2020), yang menggunakan 

polimer untuk meningkatkan viskositas, daya 

sebar, dan stabilitas fisik emulsi. Selain itu, 

penelitian terkini juga mencakup sistem 

penghantaran termodifikasi, seperti emulgel 

berbasis transferosom sebagaimana 

dilaporkan oleh Mali et al. (2025) yang 

mengandung kuersetin dan minyak Thuja, yang 

dilaporkan mampu meningkatkan penetrasi zat 

aktif ke lapisan kulit yang lebih dalam 

Bahan pembentuk gel yang digunakan 

juga bervariasi, antara lain Hydroxypropyl 

Methylcellulose (HPMC), karbopol, dan 

natrium alginat, yang dipilih karena 

kemampuannya mempertahankan konsistensi 

viskositas serta kompatibilitas kulit yang tinggi 

(Nurcahyo et al., 2025). Selain gelling agent, 

minyak pembawa seperti minyak tea tree, 

minyak jarak, dan minyak atsiri digunakan tidak 

hanya sebagai pelarut, tetapi juga sebagai 

bahan bioaktif dengan efek terapeutik 

tambahan seperti antimikroba dan 

antiinflamasi (Pathare et al., 2023; Reena et al., 

2023). Variasi bahan ini mencerminkan arah 

inovasi formulasi yang tidak hanya berfokus 

pada aspek fisikokimia, tetapi juga peningkatan 

aktivitas farmakologis dari ekstrak tanaman.  

Hasil pengujian stabilitas dan 

karakteristik fisik menunjukkan bahwa 

sebagian besar emulgel yang dikembangkan 

menunjukkan stabilitas dan kompatibilitas kulit 

yang baik. Arshad et al. (2020) melaporkan 

bahwa emulgel berbasis Cinnamomum tamala 

memiliki kestabilan yang sangat baik selama 

penyimpanan, dengan perubahan pH dan 

viskositas yang minimal. Azam et al. (2023) juga 

menemukan bahwa emulgel berbasis minyak 

atsiri anise memiliki struktur fisik stabil dan 

tidak menunjukkan pemisahan fase setelah uji 

sentrifugasi. Di tingkat nasional, Nurcahyo et 

al. (2025) melaporkan bahwa emulgel minyak 

bawang merah menunjukkan kestabilan tinggi 

pada berbagai variasi konsentrasi HPMC 

dengan pH yang sesuai untuk kulit. Selain 

kestabilan, parameter daya sebar dan 

viskositas menjadi indikator penting dari 

kenyamanan penggunaan; penelitian 

Deshpande et al. (2024) menegaskan bahwa 

kombinasi bahan gel dengan konsentrasi 

optimal menghasilkan tekstur yang ringan dan 

mudah diaplikasikan tanpa menimbulkan 

iritasi. 

Keunggulan utama dari sistem emulgel 

adalah peningkatan penetrasi dan 

bioavailabilitas zat aktif. Studi Mali et al. (2025) 

menunjukkan bahwa emulgel yang 

mengandung kuersetin dalam bentuk 

transferosom meningkatkan permeasi kulit 

dibandingkan gel biasa. Reena et al. (2023) juga 

Tanaman Herbal 

Metabolit Sekunder 

Formulasi Emulgel  

 

Antimikroba 

Karakteristik Fisiokimia 
- pH sesuai kulit 
- Viskositas optimal 
- Daya sebar dan lekat baik 
- Stabilitas tinggi 

 

 

Antiinflamasi Antipsoriatik 

Penyembuhan 
luka  

Regenerasi 
kulit  

Perawatan 
kulit  
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melaporkan bahwa formulasi emulgel berbasis 

minyak tea tree dapat meningkatkan aktivitas 

antipsoriatik kurkumin melalui peningkatan 

kelarutan dan absorpsi pada lapisan epidermis. 

Temuan ini diperkuat pada penelitian 

internasional lain, seperti Saeed et al. (2023) 

yang menemukan aktivitas antibakteri emulgel 

minyak Carthamus tinctorius lebih tinggi 

dibandingkan sediaan non-emulgel. Secara 

umum, kombinasi fase minyak dan gel dalam 

emulgel memungkinkan penghantaran 

simultan senyawa lipofilik dan hidrofilik, 

menghasilkan profil pelepasan yang terkontrol 

dan lebih efisien. Keunggulan tersebut 

menunjukkan emulgel berpotensi lebih unggul 

dibandingkan krim atau salep konvensional 

dalam aspek kenyamanan dan efektivitas 

terapeutik, dan kepatuhan pasien. 

 

Aktivitas Farmakologis dan Potensi Klinis 

Emulgel Berbasis Tanaman Herbal 

 Berdasarkan hasil sintesis dari 14 

penelitian yang dianalisis, emulgel berbasis 

ekstrak tanaman herbal memiliki berbagai efek 

terapeutik yang signifikan, terutama dalam 

bidang antiinflamasi, antipsoriatik, 

antimikroba, penyembuhan luka, serta 

regenerasi dan perawatan kulit. Beberapa 

studi menyoroti kemampuan emulgel dalam 

mengurangi peradangan dan memperbaiki 

kondisi kulit pada kasus penyakit inflamasi 

kronis. Reena et al. (2023) melaporkan bahwa 

emulgel berbasis minyak tea tree yang 

mengandung kurkumin menunjukkan 

peningkatan aktivitas antipsoriatik 

dibandingkan sediaan konvensional, berkat 

peningkatan penyerapan dan stabilitas bahan 

aktif. Hasil serupa juga ditemukan oleh 

Deshpande et al. (2024) yang menggunakan 

kombinasi bahan herbal dan Aloe vera dalam 

model psoriasis yang diinduksi imiquimod, di 

mana formulasi tersebut memberikan efek 

antiinflamasi kuat tanpa menimbulkan iritasi 

kulit. Selain itu, Pathare et al. (2023) 

menemukan bahwa penggunaan minyak jarak 

(Ricinus communis) dalam sediaan emulgel 

efektif dalam mengurangi gejala psoriasis 

dengan memperbaiki hidrasi kulit dan 

menghambat hiperproliferasi sel. Sejalan 

dengan hal tersebut, Mali et al. (2025) 

menunjukkan bahwa emulgel transferosom 

kuersetin dan minyak Thuja memiliki efek 

antiinflamasi yang tinggi melalui peningkatan 

penetrasi kulit serta penghambatan mediator 

inflamasi. 

 Selain aktivitas antiinflamasi, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa emulgel 

memiliki efek antimikroba dan mempercepat 

penyembuhan luka. Saeed et al. (2023) 

menemukan bahwa emulgel yang minyak 

Carthamus tinctorius memiliki potensi 

antibakteri yang kuat terhadap bakteri 

penyebab infeksi kulit, dengan hasil in silico 

yang mendukung interaksi baik antara 

senyawa aktif dan target enzim mikroba. 

Temuan ini diperkuat oleh Azam et al. (2023) 

yang melaporkan peningkatan aktivitas 

antimikroba dan antioksidan pada emulgel 

minyak atsiri Pimpinella anisum dibandingkan 

formulasi non-emulgel. Selain itu, penelitian 

Maghalian et al. (2025) menunjukkan 

efektivitas emulgel Nigella sativa efektif 

mempercepat penyembuhan luka episiotomi 

dan menurunkan nyeri pada wanita primipara, 

menegaskan potensi klinisnya.  

Dalam konteks regenerasi kulit dan 

perawatan dermatologis, Kulawik-Pióro et al. 

(2024) menemukan bahwa emulgel ekstrak 

Boswellia mampu memperbaiki hidrasi dan 

mengurangi eritema pada pasien pasca-

radioterapi. Sementara itu, penelitian oleh 

Yeerong et al. (2025) menunjukkan bahwa 

emulgel kombinasi kunyit dan epigallocatechin 

gallate aman digunakan tanpa menimbulkan 

iritasi, dan Al-Hallak et al. (2024) membuktikan 

efektivitas emulgel daun zaitun dalam 

mengurangi frekuensi herpes labialis rekuren. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan 

bahwa emulgel herbal tidak hanya unggul 

dalam efektivitas biologis, tetapi juga 

keamanan dan kenyamanan penggunaan, 

sehingga berpotensi sebagai formulasi topikal 

untuk terapi dermatologis modern. 
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Integrasi beberapa ekstrak dan minyak 

herbal dalam sistem emulgel menunjukkan 

potensi sinergistik yang memperkuat aktivitas 

biologis dan memperbaiki karakteristik 

sediaan. Formulasi polih herbal yang 

menggabungkan lebih dari satu fitokonstituen 

dilaporkan meningkatkan keluaran 

farmakologis sekaligus menjaga kestabilan fisik 

seperti pH, viskositas, dan daya sebar yang 

mendukung kenyamanan penggunaan 

(Kandale et al., 2023). Kombinasi minyak 

herbal juga menunjukkan efek yang saling 

menguatkan. Emulgel dengan kombinasi 

bahan alami dan gel aloevera memberikan 

penurunan inflamasi yang lebih bermakna 

pada model psoriasis serta tetap aman pada 

kulit (Deshpande et al., 2024). Hasil ini sejalan 

dengan kemampuan emulgel dalam 

meningkatkan kelarutan, melindungi 

fitokonstituen dari degradasi oksidatif, serta 

meningkatkan penetrasi ke lapisan kulit, baik 

untuk senyawa lipofilik maupun hidrofilik. Pada 

emulgel berbasis kurkumin dengan minyak tea 

tree, peningkatan efektivitas antipsoriatik 

dikaitkan dengan kenaikan penetrasi dan 

pelepasan terkontrol, sedangkan penggunaan 

transferosom berisi kuersetin dan minyak thuja 

memperlihatkan peningkatan permeasi dan 

penghambatan mediator inflamasi (Reena et 

al., 2023; Mali et al., 2025). Pada ranah 

antimikroba, emulgel minyak anise dan 

emulgel minyak safflower memperlihatkan 

aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan 

sediaan non emulgel, memperkuat peran 

sinergi antara komponen minyak esensial dan 

matriks gel yang stabil (Azam et al., 2023; 

Saeed et al., 2023). 

Secara keseluruhan, bukti empiris 

mendukung prospek pengembangan emulgel 

herbal sebagai kandidat fitofarmaka topikal 

yang aman, efektif, dan sejalan dengan 

preferensi terapi alami berbasis bukti. Uji klinis 

pada pasien menunjukkan manfaat yang 

relevan secara klinis, seperti penurunan 

kekambuhan herpes labialis dengan emulgel 

ekstrak daun zaitun dan peningkatan 

kenyamanan kulit pascaradioterapi dengan 

emulgel berbahan Boswellia, yang keduanya 

menegaskan nilai tambah formulasi ini di 

layanan dermatologi (Al-Hallak et al., 2024; 

Kulawik-Pióro et al., 2024). Bukti keamanan 

juga menguat, misalnya protokol evaluasi 

iritasi pada emulgel kunyit dan EGCG yang 

menunjukkan profil tolerabilitas baik, 

sementara uji pada episiotomi 

memperlihatkan percepatan penyembuhan 

luka dan penurunan nyeri dengan emulgel 

Nigella sativa (Yeerong et al., 2025; Maghalian 

et al., 2025). Meski demikian, dibutuhkan 

penelitian klinis berskala lebih besar dengan 

desain acak terkontrol, durasi tindak lanjut 

lebih panjang, serta standar pelaporan yang 

seragam untuk menegaskan efektivitas, 

keamanan jangka panjang, dan reprodusibilitas 

manfaat emulgel herbal sebelum diadopsi luas 

sebagai fitofarmaka modern. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil telaah sistematis 

terhadap 14 penelitian yang dianalisis, dapat 

disimpulkan bahwa emulgel berbasis ekstrak 

tanaman herbal memiliki potensi dalam 

pengembangan terapi topikal modern. Kajian 

ini menunjukkan bahwa sistem emulgel 

berpotensi mengatasi berbagai keterbatasan 

formulasi konvensional dengan meningkatkan 

stabilitas bahan aktif, memperbaiki daya sebar, 

serta meningkatkan penetrasi zat aktif baik 

yang bersifat lipofilik maupun hidrofilik. Secara 

empiris, berbagai penelitian memperlihatkan 

bahwa emulgel herbal menunjukkanefek 

terapeutik yang luas, mencakup aktivitas 

antiinflamasi, antipsoriatik, antimikroba, 

penyembuhan luka, hingga regenerasi kulit. 

Integrasi beberapa ekstrak atau minyak herbal 

dalam satu formulasi juga dilaporkan 

menghasilkan efek sinergistik yang 

memperkuat efektivitas biologis sekaligus 

mempertahankan kestabilan fisik sediaan. 

Bukti ini mendukung potensi besar emulgel 

herbal sebagai basis pengembangan 

fitofarmaka topikal yang aman, efektif, dan 

berbasis bukti ilmiah. Meskipun demikian, 

dibutuhkan penelitian lanjutan berskala klinis 
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lebih besar untuk mengonfirmasi efektivitas 

dan keamanan jangka panjangnya, sehingga 

emulgel herbal dapat menjadi alternatif yang 

kompetitif dalam bidang farmasi dan 

dermatoterapi modern.  
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